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ABSTRAK

Zelvia Angelita, NIRM 01.01.22.504. Rancangan Penyuluhan Penerapan
Konservasi Tanah Secara Vegetatif Pada Sawah Terasering Sebagai Upaya
Mengurangi Risiko Longsor di Nagari Batipuh Baruah, Kecamatan Batipuh,
Kabupaten Tanah Datar. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengidentifikasi potensi
wilayah penyuluhan, 2) Menganalisis penetapan tujuan penyuluhan berdasarkan
prinsip SMART dan ABCD 3) Menganalisis penetapan sasaran penyuluhan, 4)
Menyusun rancangan penyuluhan meliputi materi, metode, media, waktu, lokasi,
volume dan biaya, 5) Menganalisis jumlah petani yang menerapkan konservasi
tanah secara vegetatif di Nagari Batipuh Baruah, Kecamatan Batipuh, Kabupaten
Tanah Datar. Penelitian dilakukan menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara dan penyebaran
kuesioner, kemudian dianalisis menggunakan skala Likert. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) Nagari Batipuh Baruah memiliki potensi pengembangan
konservasi tanah secara vegetatif pada sawah terasering, meskipun masih
menghadapi risiko erosi dan longsor serta penerapan konservasi oleh petani belum
optimal; (2) tujuan penyuluhan yang disusun berdasarkan prinsip SMART dan
ABCD berhasil tercapai, ditunjukkan oleh 22 orang petani yang menerapkan
konservasi tanah secara vegetatif; (3) sasaran penyuluhan ditetapkan sebanyak 40
orang petani sawah terasering dengan karakteristik yang sesuai; (4) rancangan
penyuluhan memperoleh tingkat efektivitas sebesar 80,54% dengan kategori efektif
sehingga layak diterapkan; dan (5) sebanyak 22 orang petani menerapkan
kombinasi rumput vetiver dan rumput banto sesuai rekomendasi penyuluhan,
sehingga target penerapan sebanyak 20 orang petani berhasil terlampaui.

Kata kunci: konservasi tanah secara vegetatif, penyuluhan pertanian, rancangan
penyuluhan, risiko longsor, sawah terasering.



ABSTRACT

Zelvia Angelita, NIRM 01.01.4. Agricultural Extension Program Design for the
Implementation of Vegetative Soil Conservation on Terraced Rice Fields as an
Effort to Reduce Landslide Risk in Nagari Batipuh Baruah, Batipuh District, Tanah
Datar Regency. This study aimed to: (1) identify the potential of the agricultural
extension area, (2) analyze the formulation of extension objectives based on the
SMART and ABCD principles; (3) analyze the determination of extension target
farmers, (4) develop an agricultural extension program design covering extension
materials, methods, media, time, location, and budget; and (5) analyze the number
of farmers implementing vegetative soil conservation in Nagari Batipuh Baruah,
Batipuh District, Tanah Datar Regency. This study employed a quantitative method
with a descriptive approach. Data were collected through interviews and
questionnaires and were analyzed using a Likert scale. The results showed that: (1)
Nagari Batipuh Baruah has considerable potential for the development of
vegetative soil conservation on terraced rice fields, although the area remains
vulnerable to erosion and landslides and the implementation of soil conservation
by farmers has not yet been optimal; (2) the extension objectives formulated based
on the SMART and ABCD principles were successfully achieved, as indicated by 22
farmers implementing vegetative soil conservation; (3) the extension program
targeted 40 terraced rice farmers with appropriate characteristics; (4) the
extension program design achieved an effectiveness score of 80.54%, categorized
as effective, indicating that it is feasible for implementation; and (5) a total of 22
farmers adopted the recommended combination of vetiver grass and banto grass,
exceeding the target of 20 farmers.

Keywords: agricultural extension, extension program design, landslide risk,

terraced rice fields, vegetative soil conservation.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertanian merupakan sektor strategis yang berperan penting dalam
penyediaan pangan dan sumber penghidupan masyarakat perdesaan. Pada wilayah
bertopografi miring, lahan pertanian umumnya dikelola dalam bentuk sawah
terasering sebagai salah satu upaya konservasi untuk mengurangi kemiringan
lereng, memperlambat aliran permukaan, dan mengendalikan erosi tanah (Anau et
al., 2023). Dalam sistem tersebut, pematang sawah memiliki peran penting dalam
menjaga kestabilan tanah, mengatur aliran irigasi antarpetak, serta membantu
mencegah terjadinya longsor (Parenja et al., 2025).

Meskipun sistem sawah terasering merupakan salah satu upaya konservasi
yang efektif pada lahan miring, pematang sawah tetap rentan mengalami kerusakan
akibat curah hujan tinggi, aliran permukaan yang tidak terkendali, serta pengelolaan
lahan yang belum optimal tanpa penerapan prinsip konservasi tanah (Pebrianti,
2023). Keruntuhan pematang sawah pada terasering merupakan bentuk longsor
lokal yang umumnya dipicu oleh kejenuhan tanah akibat curah hujan tinggi,
kemiringan lereng yang curam, serta minimnya vegetasi pengikat. Kerusakan
pematang tersebut menyebabkan berkurangnya luas lahan tanam efektif,
terganggunya irigasi antar petak, dan menimbulkan kerugian ekonomi bagi petani
hingga puluhan persen per musim (Pebrianti, 2023).

Provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu daerah dengan dominasi lahan
pertanian pada wilayah berbukit dan bercurah hujan tinggi. Kondisi tersebut
menyebabkan sebagian besar lahan sawah di wilayah ini dikelola dalam bentuk
terasering. Salah satu sentra produksi padi di Provinsi Sumatera Barat adalah
Kabupaten Tanah Datar yang memiliki luas baku sawah mencapai 21.601 hektare,
dengan sebagian besar lahan berada pada wilayah bertopografi miring dengan
kemiringan lebih dari 25% (BPS Kabupaten Tanah Datar, 2025). Kondisi topografi
yang berbukit serta dominasi lahan sawah pada lereng menyebabkan wilayah ini
rentan mengalami erosi dan kerusakan infrastruktur lahan. Oleh karena itu, upaya
konservasi tanah diperlukan untuk menjaga kestabilan lahan dan keberlanjutan

usahatani.



Kecamatan Batipuh, Kabupaten Tanah Datar merupakan wilayah yang
didominasi oleh lahan sawah terasering dengan luas mencapai 2.229 hektare yang
sebagian besar berada pada kawasan berlereng dengan kemiringan antara 15-45%
(BPS Kabupaten Tanah Datar, 2025). Kondisi tersebut diperkuat dengan tingginya
curah hujan tahunan di wilayah ini. Curah hujan tahunan di wilayah penelitian
selama periode 2021-2025 berkisar antara 2.122,7-5.508,9 mm dengan jumlah hari
hujan 161-321 hari per tahun. Curah hujan yang tinggi pada lahan berlereng dapat
menyebabkan meningkatnya aliran permukaan dan kejenuhan tanah sehingga
memperbesar risiko erosi serta keruntuhan pematang pada sawah terasering.
Menurut Faradiba et al. (2023) curah hujan yang tinggi pada lahan miring
meningkatkan aliran permukaan yang memicu erosi dan menurunkan kestabilan
lereng sehingga dapat menyebabkan longsor atau keruntuhan tanah.

Nagari Batipuh Baruah merupakan salah satu nagari yang berada di
Kecamatan Batipuh, diketahui memiliki lahan sawah seluas 881 Ha yang Sebagian
besar berupa sawah terasering. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan
dengan perangkat nagari, diketahui keruntuhan pematang sawah menjadi
permasalahan yang selalu terjadi setiap musim hujan. Kerusakan tersebut tidak
hanya mengganggu aliran irigasi antar petak sawah, tetapi juga meningkatkan risiko
terjadinya longsor berskala lokal yang berpotensi merusak lahan pertanian di
sekitarnya. Mengingat sawah terasering merupakan sumber utama produksi padi
dan mata pencaharian masyarakat di Nagari Batipuh Baruah, kerusakan pematang
yang terjadi secara berulang berpotensi mengganggu keberlanjutan sistem
usahatani serta menurunkan produktivitas lahan dalam jangka panjang.

Upaya konservasi tanah diperlukan untuk mencegah kerusakan pematang
pada sawah terasering serta menjaga keberlanjutan pertanian di lahan miring. Salah
satu alternatif yang dapat diterapkan ialah penggunaan vegetasi penguat pematang
seperti rumput vetiver dan rumput banto yang mampu memperkuat struktur tanah
dan mengurangi erosi. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa konservasi
vegetatif yang diterapkan secara tepat mampu menurunkan kerusakan pematang
sawah terasering (Deng et al., 2021; Parenja et al., 2025). Namun demikian,
keberhasilan penerapan teknik konservasi tersebut sangat dipengaruhi oleh

kemampuan petani dalam memahami dan menerapkannya secara berkelanjutan.



Dalam konteks pembangunan pertanian, penyuluhan berperan sebagai proses
pendidikan nonformal yang bertujuan meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan petani sehingga mampu mengadopsi inovasi yang sesuai dengan
kondisi usahataninya.

Berdasarkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) serta wawancara yang
dilakukan dengan Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dan petani di BNagri
Batipuh Baruah, diketahui bahwa penerapan konservasi tanah pada sawah
terasering masih belum optimal. Kondisi ini tidak hanya disebabkan oleh faktor
teknis, tetapi juga dipengaruhi oleh sikap dan kesadaran petani terhadap pentingnya
konservasi tanah. Sebagian petani masih menganggap keruntuhan pematang sawah
sebagai kejadian yang lumrah, terutama pada musim hujan, sehingga penerapan
tindakan konservasi sebagai langkah pencegahan belum menjadi perhatian utama
mereka. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan penyuluhan pertanian yang mampu
meningkatkan pengetahuan serta mendorong kemauan petani dalam menerapkan
konservasi tanah guna menjaga kestabilan pematang sawah dan keberlanjutan usaha
tani.

Berbagai penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada efektivitas teknis
konservasi tanah secara vegetatif dalam mengurangi erosi dan meningkatkan
kestabilan lereng Sementara itu, kajian mengenai penyuluhan pertanian, khususnya
penyusunan rancangan penyuluhan yang berorientasi pada pembentukan sikap dan
kemauan petani dalam menerapkan konservasi tanah secara vegetatif serta
disesuaikan dengan kondisi lokal Kecamatan Batipuh, masih relatif terbatas. Oleh
karena itu penelitian ini dilakukan dengan judul “Rancangan Penyuluhan
Penerapan Konservasi Tanah Secara Vegetatif pada Lahan Sawah Terasering
sebagai Upaya Mengurangi Risiko Longsor di Nagari Batipuh Baruah
Kecamatan Batipuh, Kabupaten Tanah Datar”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana potensi wilayah penyuluhan pertanian di Nagari Batipuh

Baruah, Kecamatan Batipuh, Kabupaten Tanah Datar?



2. Bagaimana penetapan tujuan penyuluhan penerapan konservasi tanah

secara vegetatif sebagai upaya mengurangi risiko longsor berdasarkan
prinsip SMART dan ABCD di Nagari Batipuh Baruah, Kecamatan Batipuh,
Kabupaten Tanah Datar?

Bagaimana penetapan sasaran penyuluhan penerapan konservasi tanah
secara vegetatif pada lahan sawah terasering berdasarkan karakteristik
demografis, sosial, dan ekonomi petani di Nagari Batipuh Baruah,
Kecamatan Batipuh, Kabupaten Tanah Datar?

Bagaimana rancangan penyuluhan penerapan konservasi tanah secara
vegetatif pada lahan sawah terasering yang meliputi materi, metode, media,
waktu, lokasi, dan biaya penyuluhan di Nagari Batipuh Baruah, Kecamatan
Batipuh, Kabupaten Tanah Datar?

Berapa jumlah petani yang menerapkan konservasi tanah secara vegetatif di

Nagari Batipuh Baruah, Kecamatan Batipuh, Kabupaten Tanah Datar?

1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan penelitian

ini adalah:

1.

Mengidentifikasi potensi wilayah penyuluhan pertanian di Nagari Batipuh
Baruah, Kecamatan Batipuh, Kabupaten Tanah Datar.

Menganalisis penetapan tujuan penyuluhan penerapan konservasi tanah
secara vegetatif sebagai upaya mengurangi risiko longsor berdasarkan
prinsip SMART dan ABCD di Nagari Batipuh Baruah, Kecamatan Batipuh,
Kabupaten Tanah Datar.

Menganalisis penetapan sasaran penyuluhan penerapan konservasi tanah
secara vegetatif berdasarkan karakteristik demografis, sosial, dan ekonomi
petani di Nagari Batipuh Baruah, Kecamatan Batipuh, Kabupaten Tanah
Datar.

Menyusun rancangan penyuluhan pertanian penerapan konservasi tanah
secara vegetatif pada lahan sawah terasering yang meliputi materi, metode,
media, waktu, lokasi, dan biaya penyuluhan di Nagari Batipuh Baruah,
Kecamatan Batipuh, Kabupaten Tanah Datar.



5. Menganalisis jumlah petani yang mau menerapkan konservasi tanah secara
vegetatif di Nagari Batipuh Baruah, Kecamatan Batipuh, Kabupaten Tanah
Datar.

1.4 Manfaat
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan Pertanian
(S.Tr.P) pada Program Studi Penyuluhan Pertanian Berkelanjutan di
Politeknik Pembangunan Pertanian Medan.

2. Sebagai sarana untuk menambah pengetahuan dan wawasan peneliti
mengenai perancangan penyuluhan penerapan konservasi tanah secara
vegetatif pada lahan sawah terasering sebagai upaya mengurangi risiko
longsor.

3. Sebagai bahan informasi dan referensi bagi petani mengenai penerapan
konservasi tanah secara vegetatif yang dapat diterapkan pada lahan sawah
terasering guna menjaga kestabilan pematang sawah serta mendukung
keberlanjutan usaha tani.

4. Sebagai masukan dan bahan pertimbangan bagi penyuluh pertanian dalam
merancang dan melaksanakan kegiatan penyuluhan penerapan konservasi
tanah secara vegetatif pada lahan sawah terasering di Nagari Batipuh Baruah,

Kecamatan Batipuh, Kabupaten Tanah Datar.



